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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan objek dari PT. PP London Sumatera, Tbk, penelitian
dilakukan karena ada kecenderungan penurunan Kinerja yang dialami perusahaan. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja dari karyawan di dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi beban tanggungjawab
karyawan. Penurunan kinerja diduga karena adanya masalah kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja. Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam menggerakan dan
mempengaruhi karyawan. Pada permasalahan kepemimpinan, dari hasil wawancara dengan beberapa
karyawan didapati adanya indikasi lemahnya gaya kepemimpinan di PT. PP. London Sumatera, Tbk.
Motivasi adalah sebagai pemberi daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorangagar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai
kepuasan.Pada faktor motivasi, dapat dijelaskan bahwa tinggi atau rendahnya karyawan dalam bekerja
sangat dipengaruhi oleh besar atau kecilnya bonus atau tunjangan yang diterima. Disiplin adalah
ketaatan karyawan kepada norma-norma dan peraturan yang ada di perusahaan. Penerapan disiplin
sangat dibutuhkan dalam mengatur karyawan di perusahaan. Kepemimpinan yang ada kurang tegas
terhadap karyawan yang melanggar peraturan yang ada yaitu tentang masalah kedisiplinan kehadiran
dalam hal ini tentang izin.Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori dari
kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja. Pengunaan metode analisis yang akan digunakan
meliputi analisis berganda, koefisien determinasi, uji f (Uji-F) (13,944>2,69) dengan nilai dan secara
parsial (uji-t) (2,542>1,983), (3,395>1.983)dan(2,829>1,983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja simultan dan parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 27,2%.

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan



PENDAHULUAN

PT. PP London Sumatera Indonesia Thk
adalah perusahaan perkebunan yang berdiri pada
tahun  1906. Perusahaan memiliki ~ model
manajemen perkebunan yang terukur dengan
teknologi dan komitmen yang tinggi dalam
membangun sumber daya manusia. Kemampuan
sumber daya manusia di perusahaan cukup
kompetitif sampai saat ini dalam meningkatkan
produksi perusahaan. Sampai tahun 2018, total
tenaga kerja PT.PP London Sumatera Indonesia,
Tbk, Batu Lokong, Galang, BG. Pom, Sumatera Utara
mencapai 142 karyawan.

Kinerja karyawan adalah bagian dari hasil
kerja karyawan yang menjadi beban tanggung
jawab karyawan dalam menjalankan pekerjaan.
Dari hasil pengamatan data dan wawancara
karyawan, penurunan Kkinerja karyawan yang
terjadi dapat diketahui bahwa selama kurun waktu
5 tahun persentase peningkatan jumlah produksi
pada PT. PP. London Sumatera, Thk hanya
mengalami peningkatan yang sedikit, yaitu pada
tahun 2017 dan 2018 hanya naik 0,06 persen.
Maka hal tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja
karyawan belum sepenuhnya maksimal dan hal itu
juga dapat dilihat target kerja selama 5 tahun
terakhir selalu diturunkan.

Kepemimpinan merupakan kemampuan
seorang pemimpin dalam menggerakan dan
mempengaruhi  karyawan. Pada permasalahan
kepemimpinan, dari hasil wawancara dengan
beberapa karyawan didapati adanya indikasi
lemahnya gaya kepemimpinan di PT. PP. London
Sumatera, Tbk. Kepemimpinan paternalistik,
dimana pemimpin selalu melindungi bawahannya
dan memiliki sifat dominan dalam mengambil

keputusan secara sendiri tanpa ada dengar
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karyawan  sehingga dan

pendapat  dari
menyebabkan semua keputusan diambil secara
sepihak. Hal ini juga menyebabkan karyawan
tidak diberikan kesempatan dalam menyampaikan
pendapat dan menyebabkan karyawan tidak
kreatif dalam menyampaikan ide dan gagasan
yang mereka miliki.

Motivasi adalah pemberian semangat
kerja kepada seseorang agar mau bekerjasama,
bekerja dengan efektif sehingga mampu untuk
mencapai Kinerja yang baik bagi perusahaan. Pada
faktor motivasi, dapat dijelaskan bahwa tinggi
atau rendahnya karyawan dalam bekerja sangat
dipengaruhi oleh besar atau kecilnya bonus atau
tunjangan yang diterima. Berdasarkan tabel 3
diatas, bahwa rata-rata bonus yang diterima
karyawan dari tahun ke tahun kenaikannya hanya
sedikit bahkan di tahun terakhir yaitu tahun 2018,
bonus yang diterima karyawan mengalami
penurunan dan hal ini mengakibatkan adanya
penurunan motivasi kerja karyawan

Disiplin adalah ketaatan karyawan kepada
norma-norma dan peraturan yang ada di
perusahaan. Penerapan disiplin sangat dibutuhkan
dalam mengatur karyawan di perusahaan. Pada
faktor disiplin, pada pengamatan data selama 4
tahun terakhir yaitu dari 2015-2018. Dimana pada
tahun 2016 ada sebanyak karyawan yang izin
yaitu 103 orang dan 2018 ada sebanyak 130
orang. Maka hal tersebut sangat berdampak pada
hasil kerja yang ada. Artinya dengan banyaknya
karyawan yang izin, menggambarkan bahwa
kepemimpinan yang ada kurang tegas terhadap
karyawan yang melanggar peraturan yang ada
yaitu tentang masalah kedisiplinan kehadiran

dalam hal ini tentang izin.



TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Kinerja

Menurut Noor (2013:168), dengan adanya
kepemimpinan yang bijaksana akan memberikan
solusi atas kendala yang dihadapi oleh karyawan
dalam bekerja dan akan meningkatkan loyalitas
kerja karyawan untuk bekerja lebih giat dan terus
memberikan ide-ide yang baru.

Menurut Bangun (2012:336), melalui
sistem  kepemimpinan yang tepat dapat
mengangkat perusahaan yang sedang kolaps atau
menunggu waktu untuk berhenti beroperasi
menjadi  pulih  kembali dan meningkatkan
kinerjanya

Menurut Sutrisno (2012:233), implikasi
teori  kepemimpinan  terhadap  karyawan
perusahaan maksudnya adalah sejauh mana
pemimpin perusahaan mampu mentransformasi
pendekatan teori-teori kepemimpinan sebagau
pedoman dalam melakukan tugasnya. Sehingga
pemimpin perusahaan memiliki kemampuan
mempengaruhi dan memberikan motivasi kepada
karyawannya yang berdampak pada peningkatan
Kinerja.

Dari teori pengaruh para ahli, dapat
diberikan kesimpulan bahwa kepemimpinan
menjadi hal yang penting dalam rangka
penyelesaian masalah dan memberikan semangat

kerja kepada karyawan yang bekerja.

Teori Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Menurut Wibowo (2014:321), dengan
adanya semangat kerja dari diri pekerja, maka

akan meningkatkan hasil kerja yang mereka
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miliki. Dengan peningkatan kinerja maka akan

meningkatkan hasil kinerja perusahaan
keseluruhan.

Menurut Priansa (2016:199), berkaitan
dengan motivasi kerja, maka pemberdayaan
menjadi isu yang sangat berkaitan. Karena
pemberdayaan akan mampu memberikan stimulus
bagi pegawai agar termotivasi untuk bekerja.
Pegawai yang diberdayakan dengan baik akan
mampu meningkatkan kinerja dengan optimal,
jika didukung dengan kompensasi yang memadai.

Menurut Hartatik (2014 : 185), disiplin
menjadi hal yang mutlak dan harus dilaksanakan
dalam organisasi, tanpa adanya dukungan dari
karyawan yang memiliki disiplin yang baik,
perusahaan akan sulit dalam mencapai target kerja
yang diharapkan. Dapat dikatakan bahwa
kedisiplinan merupakan kunci dari kemampuan
organisasi dalam mencapai target dan tujuan yang
ditetapkan.

Dari teori pengaruh para ahli, dapat
diberikan kesimpulan bahwa disiplin kerja
menjadi sebuah hal yang harus dimiliki oleh
karyawan untuk mendukung keberhasilan dan
peningkatan kinerja yang lebih baik di

perusahaan.

Teori Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja

Menurut Sinambela (2016 : 237), disiplin
kerja memiliki kaitan erat dengan variabel kinerja.
Semakin disiplin seorang karyawan dalam
bekerja, maka akan semakin meningkat dan baik
juga kinerja karyawan tersebut. Banyak hal lain
yang juga berkaitan dengan Kinerja, namun hal

utama yaitu disiplin kerja.



Menurut Darmawan (2013:41),
pelaksanaan disiplin yang efektif akan merubah
perilaku karyawan dan hal ini penting secara
langsung untuk meningkatkan kinerja.

Menurut Hartatik (2014 : 185), disiplin
menjadi hal yang mutlak dan harus dilaksanakan
dalam organisasi, tanpa adanya dukungan dari
karyawan yang memiliki disiplin yang baik,
perusahaan akan sulit dalam mencapai target kerja
yang diharapkan. Dapat dikatakan bahwa
kedisiplinan merupakan kunci dari kemampuan
organisasi dalam mencapai target dan tujuan yang
ditetapkan.

Dari teori pengaruh para ahli, dapat
diberikan kesimpulan bahwa disiplin Kkerja
menjadi sebuah hal yang harus dimiliki oleh
karyawan untuk mendukung keberhasilan dan
peningkatan kinerja yang lebih baik di
perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Kuddy, (2017) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Pertanian Dan Ketahanan
Pangan  Provinsi Papua. Dimana Xl1=
Kepemimpinan, X2= Motivasi, X3= Displin
Kerja, Y= Kinerja Karyawan

Ginting, (2018) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Pengaruh Disiplin Kerja
dan Komunikasi Terhadap Kinerja karyawan Pada
PT. Sekar Mulia Abdi Medan. Dimana X1=
Disiplin Kerja, X2= Komunikasi, Y= Kinerja
Karyawan.

Bangawati, (2018) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Guru SMKN 7 Makasar. Dimana X1=
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Kepemimpinan, X2= Motivasi Kerja, X3= Displin

Kerja, Y= Kinerja Guru
Kerangka Konseptual

. \
Motriast i
(Y ————bp o)
‘.1_' ‘-.1-il
Disiphn Reria /
| 6]
© Gambar Kerangka Konseptual
Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang
telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. PP London Sumatera, Thk

2. Motivasi  berpengaruh  terhadap  kinerja
karyawan pada PT. PP London Sumatera, Thk

3. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. PP London Sumatera, Thk

4. Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. PP London Sumatera, Thk

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian in adalah
di PT. PP.London Sumatera, Tbk, Kabupaten
Deli Serdang. Penelitian dilakukan pada bulan
September sampai Oktober Tahun 2019.
Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini akan disusun
penelitian berdasarkan alur yang telah ditetapkan
dan teratur. Menurut Sugiyono (2012:7) penelitian

kuantitatif adalah model penelitian dengan



menggunakan angka-angka sebagai hasil statistik
yang akan diuji.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian  deskriptif  kuantitatif.
Sujarweni (2015:49), “Penelitian deskriptif adalah

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai

Menurut

dari masing-masing variabel yang diuji baik satu
variabel maupun variabel lainnya tanpa membuat
perbandingan dengan variabel yang tidak diteliti”.
Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2013:115) “Populasi
adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti”.
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini
adalah seluruh seluruh karyawan PT. PP London
Sumatera, Thk yang berjumlah 142 orang.

Menurut Sugiyono (2013: 116) : “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Besarnya jumlah
sampel dalam Penelitian ini, maka peneliti
menggunakan rumus Slovin untuk memperkecil
jumlah populasi, hal tersebut dikarenakan
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga peneliti,
berikut adalah rumus yang digunakan, yaitu :
N N
1+ Ne®

Dimana : n = Jumlah Sampel, N = Jumlah

Populasi, a? = Presisi yang diharapkan 5%.
ne 142
1+142.0.05%

menjadi 105 orang. Teknik pengambilan sampel

n =104.79 dibulatkan

dalam penelitian ini adalah menggunakan random

sampling.

Teknik Pengumpulan Data
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Teknik  pengumpulan  data  yang

digunakan adalah:

1. Wawancara (Interview)

2. Daftar pertanyaan (Questionare).

3. Studi dokumentasi.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Variabel

Uji Validitas

Uji validitas yang dibahas adalah validitas
item kuisioner. Menurut Priyatno (2013:19), uji
validitas dilakukan untuk mengukur secara cermat
suatu item pertanyaan yang akan diukur. Untuk
penentuan kelayakan item yang akan diuji, maka
dilakukan dengan menilai dan melakukan uji
dengan tahap signifikan korelasi 0,05 dan artinya
suatu pertanyaan dianggap valid jika memiliki
nilai lebih besar dari 0,05.

Menurut Torang (2013:290), di dalam
melakukan pengujian akan dibandingkan antara r
hitung dengan r tabel dengan nilai r tabel sebesar
=0,361 dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel, maka pertanyaan tersebut
dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2013:30), pengukuran
realibilitas dilakukan untuk mengukur kondisi
yang sama dalam waktu yang berbeda dalam
melakukan penelitian. Metode uji reliabilitas yang
sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha”.
Menurut ~ Priyatno  (2013:30)  pengambilan
keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut:

1.  Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas
diterima.

3.  Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas



Menurut Ghozali (2013:160-164), uji
normalitas dilakukan untuk menguji data apakah
memiliki distribusi normal seperti yang dijelaskan
bahwa uji F dan uji t harus memiliki distribusi
normal. Uji normalitas harus dipenuhi agar
sampel menjadi valid dan bila tidak dipenuhi akan
dianggap tidak valid.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013:105),
“Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai
Tolerance dan lawannya (2) variance inflation
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya
Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2013:139), “Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.”. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya masalah  heteroskedastisitas. Cara
pengambilan keputusan adalah dengan melihat
grafik Scatterplot dan Uji Glejser.

Uji Hipotesis
Analisis Linier Berganda
Pengujian hipotesis menggunakan :

Menurut Sugiyono (2011:277), “Analisis
regresi berganda adalah analisis yang digunakan
peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya)”. Persamaan linear
adalah sebagai berikut :

Y =a+biXp+ X+ bsXs+e
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Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013:97), koefisien
determinasi  digunakan  untuk  mengukur
kemampuan variabel dependen mempengaruhi
variabel independen. Dengan nilai koefisien
determinasi yang kecil, maka kemampuan
variabel mempengaruhi cukup rendah, sebaliknya
dengan nilai yang besar, maka kemampuan
variabel untuk mempengaruhi lebih baik. Nilai
yang mendekati satu akan menjelaskan bahwa
semua informasi yang dibutuhkan mampu untuk
memprediksi variabel dependen.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2013:98), “Uji statistik
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen”. Dalam penelitian ini nilai F
ning @kan dibandingkan dengan nilai F e, pada
tingkat signifikan (a) = 5%.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2013:98), “uji t
dilakukan untuk menunjukkan pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya dengan
anggapan bahwa variabel lain yang diuji adalah
konstan atau nol”. Dalam penelitian ini nilai t nitung
akan dibandingkan dengan nilai t wbe, pada tingkat

signifikan (a) = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum PT. PP. London
Sumatera, Thk

PT. PP London Sumatra Indonesia, Thk
(Lonsum) didirikan pada tahun 1906 dengan awal
mula sebuah perkebunan tembakau dan kopi di
daerah bagian Medan, Sumatera Utara. Dengan

diawali dari perkebunan tembakau, kemudian

6



perseroan ini berkembang menjadi salah satu
perusahaan agribisnis terbesar, memiliki 90,000
hektar kelapa sawit, teh dan kakao yang tersebar
di empat pulau besar di Indonesia. Pada awal
pendirian, perusahaan melakukan diversifikasi
objek bisnis ke kelapa sawit, karet, teh dan kakao.
Pada awalnya Lonsum lebih memfokuskan bisnis
ke kelapa sawit pada era 1980. Lonsum saat ini
memiliki 37 perkebunan sawit inti dan 14
perkebunan plasma di pulau Sumatera, Jawa,
Kalimantan dan Sulawesi. Pengelolaan Lonsum
dilakukan
penelitian, pengembangan dan keahlian di bidang

dengan  menerapkan  kemajuan
agro manajemen dengan tenaga kerja yang
terampil dan profesional. Lonsum mencakup dari
pembibitan, penananaman, panen, pengolahan,
pemrosesan dan penjualan produk yang berkaitan
dengan kelapa sawit, teh dan kakao. Dalam dunia
industri, Lonsum dikenal sebagai produsen bibit
kelapa sawit dan kakao yang memiliki kualitas
baik. Lonsum melakukan go public pada 1996 dan
resmi terdaftar di Bursa Efek Jakarta (saat ini
IDX) dan Bursa efek surabaya. Pada Oktober
2007, Indofood Agri

pemegang saham mayoritas Lonsum dengan

Resources menjadi
dibawahi oleh anak usaha Indofood yaitu PT
Salim Ivomas Pratama.

Visi dan Misi PT. PP. London Sumatera, Tbk
Visi PT London PT. PP. London Sumatera, Thk
Menjadi perusahaan agribisnis terkemuka yang
berkelanjutan dalam hal tanaman, biaya,
lingkungan (3C) yang berbasis penelitian dan
pengembangan. Misi PT London PT. PP. London
Sumatera, Tbk Menambah nilai bagi Stakeholders
di bidang Agribisnis

Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif menjelaskan

jumlah populasi (N), nilai minimum (Minimum),
nilai  maksimum (Maximum), nilai rata-rata
(Mean), dan nilai standar deviasi (Std Deviation)
yang diperoleh dari hasil jawaban dan pengolahan
data SPSS.

Tabel 2
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
Minimu | Maxim Deviatio
N m um Mean n
r'faenpem'mp' 105| 12.00| 29.00| 18.5810| 3.69194
Motivasi 105 11.00| 29.00| 21.2571| 3.58155
Disiplin 105| 11.00| 28.00| 21.4952| 3.82835
Kinerja 105| 11.00| 27.00| 20.2190| 3.13780
valid N
(listwise) 105

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)

Dari hasil Tabel 3 dapat diketahui nilai
dari analisis  statistik  deskriptif  variabel
kepemimpinan dengan sampel sebanyak 105
responden memiliki rata-rata sebesar 18,5810
dengan nilai minimum 12 dan nilai maksimum 29
dengan standard deviasi 3,69194.

Nilai dari analisis statistik deskriptif
variabel motivasi dengan sampel sebanyak 105
responden memiliki rata-rata sebesar 21,2571
dengan nilai minimum 11 dan nilai maksimum 29
dengan standard deviasi 3,58155.

Nilai dari analisis statistik deskriptif
variabel variabel disiplin dengan sampel sebanyak
105 responden memiliki rata-rata sebesar 21,4952
dengan nilai minimum 11 dan nilai maksimum 28
satuan dengan standard deviasi 3,82835.

Nilai dari analisis statistik deskriptif
variabel variabel kinerja dengan sampel sebanyak
105 responden memiliki rata-rata sebesar 20,2190
dengan nilai minimum 11 dan nilai maksimum 27

satuan dengan standard deviasi 3,13780.



Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Gambar 2 Grafik Histogram
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Grafik histogram pada Gambar 2
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menunjukkan grafik histogram membentuk kurva
U dan berada di tengah sehingga dapat dinyatakan
layak dalam berasumsi normalitas.
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Gambar 3. Uji Nor.;.r;;‘l‘itas P-P Plot
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)

Grafik Normalitas P-P  Plot pada
Gambar.3 diatas, data menyebar dan mengikuti
pola garis diagonal, data menyebar di sekitar garis
dan mendekati garis diagonal, maka dapat
diberikan penilaian bahwa data layak dan
memenuhi dalam kriteria normalitas yang telah

ditetapkan.

Tabel 4
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Uji Normalitas One Sample Kolmogorov

Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 105
Normal Mean .0000000
Parametersab Std. Deviation 2.63859106
Most Extreme Absolute .059
Differences Positive .045
Negative -.059

Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Hasil uji normalitas dapat terlihat nilai

signifikan sebesar 0,200 > 0,05 dan menunjukkan

bahwa data memenuhi asumsi normalitas data.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5

Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan .864 1.158
Motivasi .843 1.186
Disiplin .970 1.031

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)

Nilai tolerance untuk  variabel
kepemimpinan, motivasi dan disiplin berada
diatas 0,10 sedangkan nilai VIF variabel
kepemimpinan, motivasi dan disiplin berada
dibawah 10. Dengan demikian pada uji
multikolinearitas tidak terjadi korelasi antar
variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas




Scatterplot
Dependent Variabie: Kinerja

Regressos Studemized Residu

Regression Standardized Prodicted Valus

Gambar 4 Uji Heteroskedastisitas Grafik
Scatterplot

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa
titik-titik di garis menyebar tidak membentuk pola
yang wajar (acak), maka dapat dinyatakan bahwa
data memenuhi asumsi klasik dan tidak terjadi

gejala heterokedastisitas sesuai yang diharapkan.
Pendeteksian ada tidaknya
heteroskedastisitas bisa juga dilakukan dengan
menggunakan metode Glejser Test. Jika nilai
signifikasi antara variabel independen dengan
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

heterokedastisitas

Tabel 6 Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized

Coefficients
Std.
Model B Error T Sig.
1 (Constant) 2.876I1£5- 2145| 000l 1.000
gﬁpem'mp'” 000 077| .000| 1.000
Motivasi .000 .080| .000| 1.000
Disiplin .000 .070| .000| 1.000

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
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Hasil uji glejser Pada Tabel 6 diatas

menunjukkan nilai signifikan dari kepemimpinan
1,000 > 0,05, motivasi 1,000 > 0,05 dan disiplin
1,000 > 0,05 dengan demikian dari hasil uji
Glejser dapat dikatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Data Penelitian

Model Penelitian

Tabel 7 Analisis Linier Berganda

Coeficients”

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Kinerja Karyawan = 6,607 + 0,194
Kepemimpinan + 0,271 Motivasi + 0,197
Disiplin

Pemahaman dari tabel di atas adalah :

1. Dengan nilai konstan 6,607 menyatakan
bahwa jika kepemimpinan, motivasi dan
disiplin tidak ada atau konstan maka kinerja
karyawan sebesar 6,607 satuan.

2. Variabel kepemimpinan sebesar 0,194 dan
bernilai positif, hal ini menyatakan bahwa
setiap kenaikan kepemimpinan 1 satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,194
satuan dengan anggapan variabel lainnya
tetap.

3. Variabel sebesar 0,271 dan bernilai positif,
hal ini menyatakan bahwa setiap kenaikan
motivasi 1 satuan akan menyebabkan
kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,271
satuan dengan anggapan variabel lainnya
tetap.

4. Variabel disiplin sebesar 0,197 dan bernilai
positif, hal ini menyatakan bahwa setiap

kenaikan disiplin 1 satuan akan menyebabkan



kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,197

satuan dengan anggapan variabel lainnya
tetap.

Koefisien Determinasi Hipotesis

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of the
Model R Square | R Square Estimate
1 .5412 .293 272 2.67749

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kepemimpinan, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh
nilai R square sebesar 0,272 hal ini berarti 27,2%
dari variasi variabel dependen kinerja karyawan
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel
independen kepemimpinan, motivasi dan disiplin
sisanya sebesar 72,8% (100% - 27,2%) dijelaskan
oleh wvariabel lain yang tidak diteliti pada

penelitian  ini, seperti budaya organisasi,

kepemimpinan dan lain-lain.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Tabel 9 Uji F
ANOVA&
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1 ;ﬁgres 299.897| 3| 99.966| 13.944| 000
zes'd” 724.065| 101| 7.169
Total 1023.962 | 104

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Kepemimpinan, Motivasi

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)

Uji signifikansi simultan / bersama-sama
(uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung
sebesar 13,944. Pada derajat bebas 1 (df;) =k -1
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= 4-1 = 3, dan derajat bebas 2 (df;) = n-k = 105 —

4 =101, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah
variabel, maka nilai F tabel pada taraf
kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,69 dengan
demikian dari hasil perhitungan SPSS diperoleh
nilai F hiwng = 13,944 > F e = 2,69 dengan
tingkat signifikansi 0,000 karena F hiwng = 13,944
> F whet = 2,69 dan probabilitas signifikansi 0,000
< 0,05, maka H, diterima artinya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Tabel 10 Uji t

Cosficents”®

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)
Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 pada

derajat bebas (df) = 101 adalah sebesar 1.98373.

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial
diperoleh nilai t hitung kepemimpinan
sebesar 2,542 dengan nilai signifikan
sebesar 0,013. Nilai t hitung > t tabel atau
2,542 > 1,983, dan signifikansi < 0,05
maka H: diterima artinya kepemimpinan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT PP
London Sumatra, Thk.

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial
diperoleh nilai t hitung motivasi sebesar
3,395 dengan nilai signifikan sebesar
0,001. Nilai t hitung > t tabel atau 3,395
> 1,983, dan signifikansi < 0,05 maka H:

diterima artinya motivasi berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT PP London Sumatra,
Thk.

3. Hasil perhitungan uji t secara parsial
diperoleh nilai t hitung disiplin sebesar
2,829 dengan nilai signifikan sebesar
0,006. Nilai t hitung > t tabel atau 2,829
> 1,983, dan signifikansi < 0,05 maka Hs
diterima artinya disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT PP London Sumatra,
Tbk.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Variabel

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepemimpinan secara parsial

kinerja karyawan pada PT. PP London Sumatera,
Thbk.
Variabel motivasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. PP London Sumatera, Tbk.
Vvariabel disiplin secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. PP London Sumatera, Thk
Variabel kepemimpinan, motivasi dan disiplin
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. PP London
Sumatera, Thk dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 27,2%
SARAN

Berdasarkan  kesimpulan sebelumnya,

maka peneliti menyarankan sebagai berikut:
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PT. PP London Sumatera Utara, Thk pada

permasalahan kepemimpinan dapat diberikan
saran untuk lebih memberikan kebebasan kepada
karyawan dalam menyelesaikan masalah dan
melakukan pengambilan keputusan. Selain itu
karyawan diberikan kebebasan untuk berpikir dan
memiliki inisiatif sendiri untuk melaksanakan
semua tugas yang diberikan. Pada permasalahan
motivasi, pemberian bonus masih  perlu
disesuaikan oleh perusahaan berdasarkan kinerja.
Dalam hal ini perusahaan perlu memberikan
kenaikan yang sesuai dengan kinerja karyawan
dan memiliki angka yang tetap pada setiap
tahunnya. Pada permasalahan disiplin, pimpinan
di perusahaan perlu memperketat pemberian
izin dan melakukan kontrol kepada karyawan
yang dianggap sengaja dalam izin bekerja untuk
diberikan sanksi tegas sesuai dengan jumlah

kesalahan yang dibuat.
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